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Abstract: The root of the problem in this study is poor student learning outcomes. To
overcome this problem, this study applies a problem-based learning model. This research
is a classroom action research, with the research subjects of class 1X-2 SMP Negeri 3
Muara, totaling 32 people. This research's object is student learning outcomes through the
application of problem-based learning on quadratic function material in class IX-2 of
SMP Negeri 3 Muara. The instrument used was a test. The test consists of a pre-test and a
post-test, each of which consists of 5 items. In the first cycle, the number of students who
obtained the "complete" category was 21 people, and the percentage of classical
completeness was 65.60%. In the second cycle, the number of students who obtained the
"complete” category was 28 people, and the percentage of classical completeness was
87.50%. From the results of the actions in cycle | and cycle Il, it was concluded that there
was an increase in student learning outcomes in the Quadratic Functions material through
the application of the Problem-Based learning model in class IX of SMP Negeri 3 Muara
in the 2019/2020 academic year.
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Abstrak: Akar masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa. Untuk
mengatasi masalah tersebut, pada penelitian ini diterapkan model pembelajaran berbasis
masalah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitian
siswa kelas 1X-2 SMP Negeri 3 Muara yang berjumlah 32 orang. Objek dalam penelitian
ini adalah hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah pada
materi fungsi kuadrat di kelas IX-2 SMP Negeri 3 Muara. Instrumen yang digunakan
adalah tes. Tes terdiri atas tes awal dan tes akhir (post test), yang masing-masing
berjumlah 5 butir soal. Pada siklus I jumlah siswa yang memperoleh kategori “tuntas”
sebanyak 21 orang dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 65,60%. Pada siklus Il
jumlah siswa yang memperoleh kategori “tuntas” sebanyak 28 orang dan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 87,50%. Dari hasil tindakan pada siklus I dan siklus 1l maka
disimpulkan ada peningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fungsi Kuadrat melalui
penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah di kelas IX SMP Negeri 3 Muara tahun
pelajaran 2019/2020.

Kata kunci: berbasis masalah; fungsi kuadrat
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang
dihadapi bangsa Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan pada
setiap jenjang dan satuan pendidikan
(Subakti, Nurdin, Yusuf, Jamaludin, &
Hulfia, 2019). Kurangnya variasi
model belajar yang digunakan guru
turut memiliki andil menurunnya hasil
belajar siswa. Sebagaimana diungkap-
kan (Sipayung, & Simanjuntak, 2018)
bahwa hasil penelitian beberapa pakar
pendidikan matematika menunjukkan
bahwa guru tidak mampu
menggunakan variasi model belajar,
enggan merubah  metode yang
terlanjur dianggap “benar dan efektif”
tidak ~ memperlihatkan perlunya
pengembangan pola pikir logis, kritis
dan kreatif dalam belajar matematika.

Usaha pemerintah Indonesia
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya pendidikan

Matematika telah banyak dilakukan.
Upaya peningkatan mutu proses
pembelajaran matematika saat ini
masih terus dilakukan untuk mencapai
tujuan pendidikan matematika. Materi
matematika sampai sekarang masih
dirasakan sulit dipahami oleh banyak
siswa, bahkan cukup mengkhawatir-
kan (menakutkan) bagi beberapa siswa
mulai dari siswa tingkat Sekolah
Dasar (SD) sampai siswa tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA).
(Dewi, Martha, & Wendra, 2016)
berpendapat bahwa penyebab
kesulitan tersebut bisa bersumber dari
dalam diri siswa, juga dari luar diri
siswa, misalnya cara penyajian materi
pelajaran atau suasana pembelajaran
yang dilaksanakan. (Sapta, 2018)
berpendapat bahwa penguasaan materi
matematika dan cara penyampaiannya

syarat yang tidak dapat ditawar lagi
bagi pengajar matematika. Ini berarti
penguasaan  materi  dan  cara
penyampaiannya merupakan syarat
yang mutlak yang harus dikuasai oleh
pengajar.

Menyadari pentingnya pening-
katan kualitas pendidikan yang akan
mempengaruhi sumber daya manusia,
maka pemerintah mulai melirik pada
peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah. Karena diyakini dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran
secara langsung akan memberikan
kontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan. Hal ini sejalan dengan
(Panjaitan, 2018; Sudarsana, 2018)
mengatakan ~ bahwa  peningkatan
kualitas pendidikan tidak dapat terjadi
sebelum peningkatan kualitas
pembelajaran terlebih dahulu. (Sapta,
2017) menambahkan bahwa untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah diperlukan ilmu merancang
yaitu seperangkat tindakan dengan
tujuan mengubah situasi pembelajaran
yang ada ke situasi yang diinginkan.

Rendahnya kualitas pendidikan
tersebut disebabkan oleh banyak
faktor. (Sudarsana, 2019) Faktor-
faktor dalam  pendidikan  yang
berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan meliputi guru, siswa,
kurikulum, alat (media pembelajaran)
dan sumber belajar, materi, metode
maupun  alat  evaluasi saling
bekerjasama  untuk  mewujudkan
proses belajar yang kondusif. Sejauh
ini proses pembelajaran di sekolah
masih  didominasi  olen  sebuah
paradigma yang menyatakan bahwa
sebuah  pengetahuan  (knowledge)
merupakan perangkat fakta-fakta yang
harus dihafal. Di samping itu, situasi
kelas sebagian besar masih berfokus
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pada guru (teacher) sebagai sumber
utama pengetahuan, serta penggunaan
metode ceramah sebagai pilihan utama

strategi  belajar mengajar. Salah
satunya dengan mengembangkan
pendekatan, strategi, model, dan

metode pembelajaran yang sudah ada.
Hal ini sesuai dengan fakta bahwa
mayoritas proses belajar mengajar di
Indonesia masih menggunakan metode
konvensional yaitu masih terbatas
pada teacher oriented (Rahman, 2019;
Scristia, Hitrimartin, & Santoso,
2018).

Permasalahan rendahnya hasil
belajar siswa juga dialami siswa SMP
Negeri 3 Muara, salah satunya pada
materi Fungsi Kuadrat. Alasan ini
mendorong penulis untuk menemukan
model pembelajaran yang lebih
efektif, yang dapat membantu siswa
untuk menemukan prinsip dan konsep
matematika sehingga dapat mening-
katkan kemampuan pemahaman dalam
memecahkan masalah  khususnya
dalam pokok bahasan Fungsi Kuadrat.

Dalam pemecahan masalah
nyata diperlukan adanya interaksi
antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, sehingga akan diperoleh
kemaksimalan pemahaman  siswa,
dimana siswa diberi kesempatan
mengomunikasikan  hasil  olahan
pemikirannya  kepada  temannya.
Disamping  percaya diri  yang
terbentuk, juga terbangun sosial kultur
di antara siswa.

Dari kenyataan di lapangan
tersebut, kegiatan pembelajaran masih
kurang memfasilitasi siswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Permasalahan tersebut perlu diupaya-
kan, salah satu caranya adalah dengan
melibatkan siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran. Adapun cara

meningkatkan hasil belajar siswa
diperlukan suatu pembelajaran yang
dapat mengarahkan siswa untuk
meningkatkan hasil belajar. Salah satu
model pembelajaran yang memenuhi
kriteria tersebut adalah pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based
Instruction/ PBI).

Model pembelajaran berdasar-
kan masalah yang dimulai dengan
mengajukan masalah autentik
memungkinkan siswa untuk mampu
terampil memecahkan masalah,
menjadi  kreatif dan kritis dapat
digunakan  untuk mengembangkan
tingkat berpikir. Model pembelajaran
ini  secara konsisten menumbuh-
kembangkan aktivitas belajar siswa,
baik individu maupun kelompok. Guru
berperan dalam mengajukan permasa-
lahan atau pertanyaan, mengarahkan,
memberi dorongan, motivasi, menye-
diakan  fasilitas  belajar  yang
diperlukan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di
kelas IX-2 SMP Negeri 3 Muara
Kabupaten Tapanuli Utara. Beberapa
alasan peneliti memilih sekolah ini
menjadi tempat penelitian. Pelak-
sanaan Penelitian Tindakan dilakukan
pada Tahun Pelajaran 2019/2020
semester ganjil, yang dilakukan
mulai dari September sampai dengan
Oktober 2019.

Subjek penelitian ini adalah
siswa 1X-2 SMP Negeri 3 Muara
dengan jumlah siswa 32 orang. Objek
dalam penelitian ini adalah hasil
belajar matematika siswa dalam
pembelajaran dikelas melalui pene-
rapan Pembelajaran berbasis masalah
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pada materi Fungsi Kuadrat di kelas
IX-2 SMP Negeri 3 Muara Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes, observasi dan
wawancara. Observasi yang dilakukan

merupakan  pengamatan  terhadap
seluruh kegiatan dan perubahan yang
terjadi pada saat diberikan

pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan untuk menilai hasil dan
proses belajar seperti tingkah laku
siswa pada waktu belajar dan tingkah
laku guru pada saat mengajar.

Analisis  terhadap  semua
temuan dalam penelitian ini guna
meningkatkan hasil belajar siswa dan
aktivitas belajar siswa, dilakukan
sesuai dengan fokus masalah dan
tujuan penelitian. Data yang akan
dianalisis adalah data yang diperoleh
dari hasil tes yang diberikan dan data
hasil observasi aktivitas aktif siswa
selama proses pembelajaran.

Dengan melihat hasil ketun-
tasan belajar siswa baik secara
perorangan maupun secara Klasikal
maka dapat diketahui peningkatan
hasil belajar yang diperoleh siswa.
Siklus penelitian ini berhenti apabila
telah dicapai target kualitas proses dan
hasil pembelajaran sebagai berikut:
Terdapat 85% yang telah mencapai
daya serap lebih dari atau sama
dengan 65% dan aktivitas aktif siswa
berada pada kategori baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I

perencanaan yang disusun
sebelumnya. Tindakan pada siklus ini
merupakan usaha untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa. Selain itu,
tindakan ini juga berusaha untuk
menjadikan  proses  pembelajaran
pencapaian konsep berlangsung secara
efektif.

Dari hasil belajar siswa pada
siklus | diperoleh rata-rata nilai tes
hasil belajar siswa sebesar 68,78.
Selanjutnya jumlah siswa yang
memperoleh kategori “Tuntas”
sebanyak 21 orang siswa atau 65,60%
dan jumlah siswa yang memperoleh
kategori “Tidak Tuntas” sebanyak
sebanyak 11 orang atau 34,40% dari
32 siswa yang mengikuti tes. Jika
ditinjau dari ketuntasan secara klasikal
maka ketuntasan hasil belajar siswa

hanya sebesar 68,78% sementara
kriteria yang ditetapkan adalah
penelitian ini akan berhenti jika

terdapat ketuntasan secara klasikal

minimal 80% dari siswa yang

mengikuti test atau jika terdapat 80%

siswa telah mencapai nilai > 65 dan

apabila  tidak  dipenuhi  maka
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Observasi (pengamatan) dila-

kukan oleh guru kelas SMP Negeri 3

Muara dari awal pelaksanaan tindakan

sampai  berakhirnya  pelaksanaan

tindakan. Adapun hasil observasi yang
dilakukan oleh guru kelas terhadap
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Peneliti sudah menerapkan pem-
belajaran berbasis masalah pada
pokok bahasan fungsi kuadrat
sesuai dengan rancangan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2. Dari tabel analisis observasi pada
siklus | diperoleh presentase
aktivitas siswa yang diperoleh
sebesar 72% atau berada pada
kategori baik.

3. Peneliti telah memberikan bim-
bingan bagi siswa yang mengalami
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kesulitan dalam pembelajaran.

4. Peneliti telah memberikan moti-
vasi  kepada siswa  berupa
mendorong siswa untuk berdialog
dan berdiskusi dengan sesama
siswa yang lainnya, membimbing
siswa untuk memahami pertanyaan
atau soal-soal yang diberikan,
mengarahkan siswa untuk meng-

ambil  kesimpulan dari hasil
diskusi mereka.

5. Peneliti  memiliki  kekurangan
dalam pengelolaan kelas dan

penggunaan efisiensi waktu.

Pengamatan atau observasi
adalah bagian dari proses pengum-
pulan data yang diperlukan dalam
penelitian. Pengamatan dalam peneli-
tian ini dilaksanakan ketika proses
tindakan berlangsung yang dilakukan
oleh  observer. Observer dalam
penelitian ini adalah guru matematika.

Observer memiliki peran mengamati

dan memotret semua aktivitas siswa

yang terjadi di kelas ketika tindakan
dilakukan.
Berdasarkan hasil obsevasi dan

data dari tes hasil belajar I,

keberhasilan dan kegagalan pada

siklus I ini, yaitu:

1. Siswa masih ada yang kurang
memahami dalam menyelesaikan
soal pada tahap mendiskripsikan
masalah, mengubah masalah yang
ada pada soal kedalam bentuk
model matematika, dan memikir-
kan strategi untuk memecahkan
masalah yang diberikan.

2. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan selama proses pembe-
lajaran berlangsung menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sudah berjalan cukup
baik dan telah sesuai pembelajaran
berbasis masalah, namun masih

terdapat beberapa kelemahan dari
peneliti yaitu agar peneliti lebih
menarik perhatian dan motivasi
siswa, menggunakan  waktu
dengan sebaiknya, dan mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam
kelompok dan kegiatan persentasi.
Berdasarkan tingkat ketuntasan
belajar yang diperoleh siswa belum
mencukupi syarat ketuntasan klasikal.
Untuk itu dilanjutkan ke siklus I,
dimana hasil tes ini digunakan sebagai
acuan dalam memberikan tindakan
pada siklus 11 sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa.

Siklus 11

Pelaksanaan tindakan siklus 11
merupakan lanjutan kegiatan dari
siklus 1. Tindakan pada siklus ini
adalah usaha untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Selain itu,
tindakan ini juga berusaha untuk
menjadikan  proses  pembelajaran
berlangsung secara efektif.

Bila ditinjau dari rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar
68,78 atau tingkat ketuntasan siswa
secara klasikal sebesar 68,78%
sementara pada siklus Il rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 76,38 atau secara
klasikal tingkat ketuntasan siswa
sebesar 87,50% sehingga terjadi
peningkatan rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 11,12 Pada siklus Il
jumlah  siswa yang memperoleh
kategori “tuntas” sebanyak 28 orang
siswa dari 32 siswa yang mengikuti
tes atau tingkat ketuntasan siswa
secara klasikal adalah 87,50%. Jika
merujuk  dengan  Kkriteria  yang
ditetapkan dalam penelitian ini maka
penelitian ini berhenti pada siklus I1.

Pada siklus Il dapat dijelaskan
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bahwa untuk kategori  “tuntas”
terdapat peningkatan jumlah siswa
dibandingkan dengan jumlah siswa
yang memperoleh kategori ‘“‘tuntas”
pada siklus 1. Jumlah siswa pada
siklus | yang tuntas sebanyak 21 orang
atau persentase ketuntasan klasikal
sebesar 65,60% selanjutnya pada
siklus 11 terdapat 28 orang siswa yang
telah memperoleh kategori ‘“tuntas”
atau persentase ketuntasan klasikal

sebesar 87,50%.

Berdasarkan hasil observasi
pada siklus Il yang dilakukan oleh
guru matematika SMP Negeri 3
Muara, diperoleh sebagai berikut:

1. Dari tabel analisis observasi pada
siklus | diperoleh  presentase
aktivitas siswa yang diperoleh
sebesar 78% atau berada pada
kategori baik.

2. Peneliti telah memberikan bim-
bingan bagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran.

3. Peneliti telah memberikan
motivasi  kepada siswa dan
berdiskusi dengan sesama siswa
yang lainnya, membimbing siswa
untuk memahami pertanyaan atau
soal-soal yang diberikan, meng-
arahkan siswa untuk mengambil
kesimpulan dari hasil diskusi
mereka, menghampiri kelompok
yang kurang aktif dan tidak
memarahi siswa yang menjawab
salah atau mencoba mengarahkan
pendapat sehingga benar.

Hasil tindakan pada siklus Il
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
hasil belajar siswa sebesar 76,38 atau
ketuntasan klasikal sebesar 87,50%
sementara bila dibandingkan dengan
rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus I sebesar 68,78 atau 65,60%.

Secara klasikal terdapat

peningkatan hasil belajar siswa pada
siklus 1l yaitu dari 65,60% menjadi
87,50%. Peningkatan tersebut signi-
fikan, karena telah mencapai tingkat
ketuntasan yang direncanakan yaitu >
80%. Jika merujuk pada hasil belajar
siswa pada siklus Il maka penelitian
akan berhenti pada siklus Il. Dari
hasil analisis observasi pada siklus 11
diperoleh persentase aktivitas siswa
sebesar 78% berada pada kateori baik
jika dibandingkan dengan hasil pada
siklus | persentase aktivitas siswa
sebesar 72% (kategori baik) sehingga
terjadi peningkatan aktivitas siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada siklus | jumlah siswa yang
memperoleh kategori  “tuntas”
sebanyak 21 orang dan jumlah
siswa yang memperoleh kategori
“tidak tuntas” sebanyak 11 orang
dan persentase ketuntasan klasi-
kal sebesar 65,60%.

2. Ditinjau dari hasil observasi
selama pembelajaran berlangsung
pada siklus | diperoleh persentase
aktivitas siswa  sebesar 72%
termasuk pada kategori “baik”.

3. Pada siklus Il jJumlah siswa yang
memperoleh kategori  “tuntas”
sebanyak 28 orang dan jumlah
siswa yang menperoleh kategori
“tidak tuntas” sebanyak 4 orang
dan persentase ketuntasan klasi-
kal sebesar 87,50%.

4. Ditinjau dari hasil observasi
selama pembelajaran berlangsung
pada siklus 1l diperoleh persen-
tase aktivitas siswa sebesar 78%
termasuk pada kategori “baik”.
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